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ABSTRAK

SITI AMINAH, Dosen Pembimbing H. M. Mu’tashim Billah, M.A dan Zaenatul
Hakamah, Lc, MA, Hum.: Tradisi Penyelenggaraan Agigah Pada Masyarakat
Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar Kajian Living Hadis.

Kata Kunci: Agigah, Hadis.

Agigah merupakan upacara keagamaan yang sangat memasyarakat di kalangan
umat Islam, merupakan acara penyembelihan hewan berupa kambing pada hari
ketujuh dari kelahiran sang bayi. Sebagai bagian dari keyakinan hidup masyarakat
muslim, tentunya upacara agigah bukan sekedar diadakan, melainkan telah
mereka yakini sebagai ajaran yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW.
Adapun tradisi yang mengikuti prosesi agigah seperti pemotongan rambut bayi
dan pemotongan hewan agiqah pada hari kelahirannya, maupun tradisi yang unik
lainnya yang berkembang hamper di seluruh masyarakat muslim di Indonesia. Hal
ini berawal dari suatu tradisi masyarakat jahiliyyah ketika melakukan
penyembelihan hewan agigah kemudian melakukan tradisi unik yang berlaku
pada masyarakat.

Hadis tentang tergadainya anak dengan agigah serta tradisi agigah yang ada pada
masyarakat Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar janganlah
dipahami sebagai tradisi yang harus dilakukan, melainkan hal itu dipahami
sebagai awal masuknya Islam yang tidak langsung serta merta menghapuskan
tradisi sebelumnya yakni selama proses agiqah berlangsung juga diadakan
beberapa tradisi yakni pencukuran rambut dan pengguntingan kuku, dukun
membacakan (do’a-do’a) penolak bala dan membakar kemenyan. Cukuran rambut
dan guntingan kuku dimasukkan ke dalam kendhil baru kemudian dibungkus
dengan kain mori, lalu dikubur di tempat penguburan atau penanaman ari-ari.
Pada malam itu juga, bayi yang diselamati atau di agigahi dan tidak ditidurkan
(diletakkan di tempat tidur) hingga pagi hari melainkan dipangku. Sebab menurut
kepercayaan sesepuh di desa ini, bayi yang baru saja puput (sepasar, 5 hari setelah
lahir atau dimaksud pada saat di agigahkan), menjadi incaran roh jahat yang
biasanya disebut sarap-sawan, oleh karena itu bayi dijaga dengan cara dipangku.
Semua itu melainkan harus secara gradualitas atau berangsur-angsur.

Berawal dari seringnya tradisi agigah yang berlaku di masyarakat dan banyaknya
tradisi yang berbeda antar daerah, maka penulis ingin mengetahui bagaimana
pemahaman dan implementasi masyarakat Desa Purworejo Kecamatan
Sanankulon Kabupaten Blitar mengenai hadis-hadis agigah.

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian living hadis yang digunakan
masyarakat untuk mengaplikasikan suatu hadis. Adapun sumber-sumber datanya
diperoleh dari masyarakat Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten
Blitar dan juga buku-buku yang berhubungan dengan penelitian. Teknik
pengumpulan data dengan observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara
pengamatan dengan fenomena yang diteliti, wawancara yaitu pengumpulan data



yang diambil dari pertanyaan yang diajukan oleh responden. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dengan teknis analisis pengambilan data
kemudian direduksi setelah itu adanya penyajian data dan terakhir menarik
kesimpulan atau verifikasi.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa masyarakat Desa Purworejo Kecamatan
Sanankulon Kabupaten Blitar ini menjalankan tradisi agigah tersebut tidak hanya
mengikuti tradisi sebelumnya, namun juga adanya pengetahuan bahwa hal
tersebut merupakan perintah yang telah disabdakan Nabi. Pemahaman masyarakat
Desa Purworejo Kecamatan Sanankulon Kabupaten Blitar terhadap hadis tidaklah
kaku. Masyarakat mampu mengaplikasikan pemahaman tekstual dan kontekstual
pada suatu hadis, sehingga aplikasi yang dilakukan masyarakat berdasarkan dasar
yang telah ada.



PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Huruf Transliterasi

Arab Indonesia Arab Indonesia
s ’ ul D{
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< Th 4 ‘

d J I Gh
c H{ o F
¢ Kh d Q
2 D d K
A Dh J L
J R p M
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o S 3 w
g Sh 2 H
e S{ ] Y

2. Konsonan Rangkap.
Konsonan rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya’ nisbah (ya’ yang
ditulis sebagai penunjuk sifat) ditulis coretan diatasnya.

Misalnya: 4 sl ditulis Ah}madiyah.
Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya’ nisbah ditulis dobel hurufnya.

Misalnya: d- ditulis dalla.



3. Ta' Marbuthah.
1. Bila dimatikan ditulis “ah”,
Misalnya: 4e Lea ditulis jama ah

2. bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai mud}af),
ditulis “at”, misalnya _kdll 3\< ditulis zakar al-fit}r
4. Vokal Pendek.
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dhammah ditulis u, masing-masing
dengan huruf tunggal.

5. Vokal Panjang (madd).
a panjang ditulis a, i panjang ditulis i", u panjang ditulis G, masing-masing
dengan coretan diatas huruf a, i, dan u.

6. Bunyi Hidup Dobel.
Bunyi hidup dobel (dipthong) arab ditransliterasikan menggabung dua huruf
“ay” dan “aw” masing-masing untuk (') dan (4

7. Kata Sandang Alif + Lam.
Jika terdapat huruf alif + lam yang diikuti huruf gamari yah maupun diikuti
huruf syamsi~yah. Misalnya: 23 ditulis al-shi ~ah

8. Huruf Besar.
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.

9. Kata Dalam Rangkaian Frase Dan Kalimat.
Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan
kalimat ditulis kata per kata. Misalnya: LYz ditulis shaikh al-Zslam.

10. Lain-lain
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(seperti kata ijmak, nash, al-qur’an, hadis, dll), tidak mengikuti pedoman
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut.
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